BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan, ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
motivasi pasien dalam menjalani terapi pengobatan di Poli Paru RS Panti Rapih

Yogyakarta.

1. Tingkat pengetahuan penderita TB Paru di Poli Paru RS Panti Rapih
Yogyakarta dapat digolongkan dalamkategori cukup dengan prosentase
sebesar 47,4 %.

2. Motivasi pasien TB Paru dalam menjalani terapi pengobatan di Poli Paru
RS Panti Rapih Yogyakarta dapat digolongkan dalam kategori cukup yaitu
dengan prosentase sebesar 59,3 %.

3. Keeratan hubungan tingkat pengetahuan pasien tentang TB Paru dengan
motivasi pasien dalam  menjalani terapi pengobatan menunujukkan
hubungan keeratan sedang dan berpola positif, dengan nilai korelasi ( r)
sebesar 0,447 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Artinya semakin
bertambah pengetahuan pasien tentang TB Paru, semakin tinggi motivasi

pasien dalam menjalani terapi pengobatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan saran :

1. Bagi petugas DOTS di Poli Paru Rumah Sakit Rapih Yogyakarta.
Bedasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai r korelasi sebesar
0,447. Artinya sebanyak 44,7%faktor pengetahuan mempengaruhi
motivasi. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan petugas DOTS dapat

meningkatkan pengetahuan pasien dengan menambahkan sarana
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pendidikan kesehatan, misalnya pemutaran video pendidikan kesehatan
melalui TV yang tersedia di ruang tunggu pasien, penyediaan leaflet
tentang TB Paru di tuang tunggu. Petugas DOTS juga diharapkan aktif
menggali tingkat pengetahuan pasien TB Paru dengan menggunakan
kuesioner. Saran tersebut diharapkan dapat menurunkan angka drop out.
Bagi peneliti selanjutnya

Bedasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai r korelasi sebesar
0,447. Artinya sebanyak 44,7% faktor pengetahuan mempengaruhi
motivasi pasien, sehingga terdapat 55,3% faktor lain yang mempengaruhi
motivasi pasien. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain

yang mempengaruhi motivasi pasien.
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